
 
Lampiran 1 :Lembar Pengambilan Data Awal  
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Lampiran 3 : Lembar Balasan Penelitian  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

Lampiran 4 : Satuan Acara Kegiatan (SAK) 

 

SATUAN ACARA KEGIATAN (SAK) 

 

Terapi Okupasi Dengan Teknik (Mozaik) Terhadap Kemampuan Motorik 

 

Halus Pada Anak Down Syndrome  
 
 
 
 

Topik 

 

Waktu 

 

Sasaran 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tempat 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Hari / tanggal 

 
 
 
 

: Terapi Okupasi Mozaik 

 

: 60 menit / temuan 

 

: Anak down syndrome yang beradaSDLB-C1 Kumara I jl. 

 

Medokan Semampir Indah, Surabaya dan SLB B-C Optimal 

 

jln. Wardoyo 12, Surabaya serta SLB Bangun Bangsa Oro-Oro 

 

Pacar Keling Surabaya. Kelas 1-3 SD serta  Kelas 4-6 SD. 

 

:  SDLB  C  AKW  KUMARA  II  jl.  Kalibokor  Timur  165, 

 

Surabaya dan SLB B-C Optimal jln. Wardoyo 12, Surabaya. 

 

Serta SLB Bangun Bangsa Oro-Oro Pacar Keling Surabaya. 

 

Kelas 1-3 SD dan  Kelas 4-6 SD 

 

: - 
 
 
 

 

A. Judul penelitian 

 

Pengaruh Terapi Okupasi Mozaik Terhadap Kemampuan Motorik 

Halus Pada Anak Down Syndrome 

 
B. Peneliti 

 

Adi Prasetyo, Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya. 



 
 
 
 
 

 

C. Tujuan 

 

1. Tujuan Intruksional Umum 

 

Setelah di lakukan kegiatan atau intervensi 6 kali dalam 1 bulan di 

harapkan anak down syndrome yang mengalami gangguan pada motorik 

halus mampu melakukan, memahami, tentang kegiatan atau intervensi 

yang di berikan serta mengalami peningkatan dalam motorik halusnya. 

 
2. Tujuan Intruksional Khusus 

 

 Siswa mengetahui pengertian terapi okupasi mozaik.



 Siswa mengetahui tujuan terapi okupasi mozaik.



 Siswa mengetahui tahap-tahap pelaksanaan terapi okupasi mozaik.



 Siswa mengetahui prosedur terapi okupasi mozaik.



 Siswa dapat meningkatkan kemampuan motorik halus.



 Menambah pemberian terapi penunjang untuk anak down syndrome 

yang mengalami gangguan motorik halus.


D. Materi 

 

 Pengertian terapi okupasi mozaik



 Tujuan terapi okupasi mozaik



 Prosedur terapi okupasi mozaik



E.  Metode 

 

1. Tanya jawab 

 
2. Diskusi 

 
3. Demostrasi 



 
 
 
 
 

 

F. Media 

 

1. Sketsa Gambar atau pola mozaik 

 
2. Kepingan telur 

 
3. Lem 

 

G. Analisa Situasional 

 

Fasilitas : contoh  Sketsa  gambar, contoh  gambar  atau  pola 

  mozaik, kertas karton, kepingan telur, lem. 

Peserta : Anak  down  syndrome yang  mengalami  gangguan 

  motorik halus.  

Waktu dan tempatdi :  Dilakukan dalam 6 kali dalam satu bulan di SLB-C1- 

  Kumara 1 Dan SLB B-C Optimal serta SLB Bangun 

  Bangun Bangsa Oro-Oro Surabaya. 



 

H. Langkah Kegiatan  
 

Tahap 1  
Pre-Test Pengukuran Dengan Mengisi Lembar Observasi  

 

Waktu  Kegiatan   Indikator Keberasilan 
         

5 menit Persiapan Alat        

  Sketsa gambar  atau     

  pola mozaik        

  Kepingan Telur       

  Lem         

5 menit Persiapan Klien       
       

10 menit Fase Orientasi     Menjawab salam. 

  Salam terapeutik   Anak memahami 

  Menjelaskan Pengertian  pengertian terapi 

  terapi okupasi Mozaik 



okupasi Mozaik. 
  yaitu suatu terapi yang Anak memahami 

  diberikan untuk melatih  tujuan dilakukannya 
  kemampuan  motorik  terapi  okupasi 
  halus.      Mozaik.   

  Menjelaskan   tujuan     

  terapi okupasi Mozaik     

  yaitu    untuk     

  meningkatkan       

  kemampuan  motorik     

  halus.         

30 menit Fase kerja     berperan aktif dalam 

  prosedur pembuatan  melaksanakan  

  terapi okupasi mozaik  kegiatan  terapi 

  yaitu      okupasi mozaik. 

 Dengan tema gambar     

 buah pisang  lalu     

 ditempel kepingan telur     

 yang sudah dipotong rapi     

 langkah-Langkah       

 1. Siapkan kepingan telur,     

  lalu  potong kepingan     

  telur dengan rapi.      

 2. Siapkan  gambar buah     
 



 

  yang sudah disiapkan     

 3. Permukaan gambar     

  diberi  lem  lalu     

  tempelkan potongan     

  kepingan telur.      

10 menit Fase Terminasi    berperan aktif dalam 

  membersihkan alat  menjawab   

  menanyakan perasaan 


pertannyaan  

  anak setelah di lakukan menyetujuikontrak 
  kegiatan terapi    waktu yang di 

  menannyakan  kepada 


tentukan   

  siswa-siswi tentang penutup menjawab 

  materi yang telah  di  salam   

  sampaikan       

  kontrak waktu utuk     

  pertemuan selanjutnya     

  mengucapkan       

  terimakasih  atas     

  partisipasinya penutup     

  mengucapkan salam.     

Hari Kedua Pelaksanaan Terapi Okupasi Mozaik   
      

Waktu  Kegiatan   Indikator Keberhasilan 
      

5 menit Persiapan Alat    menjawab salam 

  Sketsa gambar atau     
  pola mozaik       

  Kepingan Telur.      

  Lem         

5 menit Persiapan Klien       
      

10 menit Fase Orientasi    Menjawab salam. 

  Salam terapeutik   Anak memahami 

  Menjelaskan Pengertian  pengertian terapi 
  terapi okupasi Mozaik  okupasi Mozaik. 

  yaitu suatu terapi yang  Anak memahami 

  diberikan untuk melatih  tujuan   dilakukannya 

  kemampuan motorik  terapi okupasi 

 


halus.      Mozaik.   

 Menjelaskan  tujuan     

  terapi okupasi Mozaik     

  yaitu    untuk     

  meningkatkan       

  kemampuan motorik     

  halus.         

30 menit Fase Kerja     berperan aktif dalam 

  prosedur pembuatan  melaksanakan  

  terapi okupasi mozaik  kegiatan  terapi 

  yaitu      okupasi mozaik. 



 

 Dengan tema  gambar      

 buah nanas ditempel      

 kepingan telur  yang      

 sudah dipotong rapi       

 langkah-Langkah       

 1. Siapkan kepingan telur,      

  lalu potong kepingan      

  telur dengan rapi.       

 2. Siapkan gambar buah      

  yang sudah disiapkan      

 3. Permukaan  gambar      

  diberi lem  lalu      

  tempelkan potongan      

  kepingan telur.        

10 menit Fase Terminasi     berperan aktif dalam 

  membersihkan alat  menjawab    

  menanyakan  perasaan 



pertannyaan   

  anak setelah di lakukan menyetujui kontrak 
  kegiatan terapi    waktu yang di 

  menannyakan  kepada 


tentukan    

  siswa-siswi  tentang penutup  menjawab 

  materi yang  telah  di  salam    

  sampaikan         

  kontrak waktu utuk      

  pertemuan selanjutnya      

  mengucapkan         

  terimakasih   atas      

  partisipasinya  penutup      

  mengucapkan salam.      
      

Hari Ketiga Pelaksanaan Terapi Okupasi Mozaik    

Waktu Kegiatan     Indikator Kegiatan  
          

5 menit Persiapan Alat         

  Sketsa gambar atau      
  pola mozaik         

  Kepingan Telur.       

  Lem           

5 menit Persiapan Klien         
              



 

10 menit Fase Orientasi    Menjawab salam. 

  Salam terapeutik  Anak memahami 

  Menjelaskan Pengertian  pengertian terapi 
  terapi okupasi Mozaik  okupasi Mozaik. 

  yaitu suatu terapi yang  Anak memahami 

  diberikan untuk melatih  tujuan   dilakukannya 

  kemampuan  motorik  terapi okupasi 

 


halus.     Mozaik.  

 Menjelaskan  tujuan    

  terapi okupasi Mozaik    

  yaitu   untuk    

  meningkatkan     

  kemampuan  motorik    

  halus.       

30 menit Fase Kerja    berperan  aktif  dalam 

  prosedur pembuatan  melaksanakan 
  terapi okupasi mozaik  kegiatan terapi 
  yaitu     okupasi mozaik. 

 Dengan tema  gambar    

 bunga ditempel kepingan    

 telur yang  sudah    

 dipotong rapi       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

langkah-Langkah 

 1. Siapkan kepingan telur,      

  lalu potong kepingan      

  telur dengan rapi.       

 2. Siapkan  gambar buah      

  yang sudah disiapkan      

 3. Permukaan gambar      

  diberi lem lalu      

  tempelkan potongan      

  kepingan telur.       

10 menit Fase Terminasi    berperan aktif  dalam 

  membersihkan alat  menjawab    

  menanyakan perasaan 



pertannyaan   

  anak setelah di lakukan menyetujui kontrak 
  kegiatan terapi   waktu yang di 

  menannyakan kepada  tentukan     



 

siswa-siswi tentang   penutup menjawab 

materi  yang telah  di salam  
sampaikan      

 kontrak waktu utuk 
pertemuan selanjutnya

 mengucapkan
terimakasih atas 
partisipasinya penutup 
mengucapkan salam.  

Hari Keempat Pelaksanaan Terapi Okupasi Mozaik 

Waktu Kegiatan    Indikator Berhasil 
       

5 menit Persiapan Alat      

  Sketsa gambaratau    

  pola mozaik      

  Kepingan Telur.    

  Lem       

5 menit Persiapan Klien     
      

10 menit Fase Orientasi    Menjawab salam. 

  Salam terapeutik  Anak memahami 

  Menjelaskan Pengertian  pengertian terapi 

  terapi okupasi Mozaik  okupasi Mozaik. 

  yaitu suatu terapi yang  Anak memahami 

  diberikan untuk melatih  tujuan   dilakukannya 

  kemampuan  motorik  terapi okupasi 

 



halus.     Mozaik.  

 Menjelaskan  tujuan    

  terapi okupasi Mozaik    

  yaitu   untuk    

  meningkatkan     

  kemampuan  motorik    

  halus.       

30 Fase Kerja    berperan  aktif  dalam 

  prosedur pembuatan  melaksanakan 

  terapi okupasi mozaik  kegiatan terapi 
  yaitu     okupasi mozaik. 

 Dengan tema  gambar    

 buah   pepaya ditempel    

 kepingan telur yang    

 sudah dipotong rapi    

 Langkah-Langkah    

 1. Siapkan kepingan telur,    
 



 

  lalu potong kepingan     

  telur dengan rapi.      

 2. Siapkan gambar buah     

  yang sudah disiapkan     

 3. Permukaan  gambar     

  diberi  lem  lalu     

  tempelkan potongan     

  kepingan telur.       

10 menit Fase Terminasi     berperan aktif dalam 

  membersihkan alat  menjawab  

  menanyakan  perasaan 


pertannyaan  

  anak setelah di lakukan menyetujuikontrak 
  kegiatan terapi    waktu yang di 

  menannyakan  kepada 


tentukan   

  siswa-siswi  tentang penutup menjawab 

  materi yang  telah  di  salam   

  sampaikan        

  kontrak waktu utuk     

  pertemuan selanjutnya     

  mengucapkan        

  terimakasih   atas     

  partisipasinya  penutup     

  mengucapkan salam.     

Hari Kelima Pelaksanaan Terapi Okupasi Mozaik   
         

Waktu Kegiatan      Indikator Kegiatan  
         

5 menit Persiapan Alat        

  Sketsa gambar atau     

  pola mozaik        

  Kepingan Telur.      

  Lem          

5 menit Persiapan Klien        
       

10 menit Fase Orientasi     Menjawab salam. 

  Salam terapeutik   Anak memahami 

  Menjelaskan Pengertian  pengertian terapi 

  terapi okupasi Mozaik  okupasi Mozaik. 

  yaitu suatu terapi yang  Anak memahami 

  diberikan untuk melatih  tujuan dilakukannya 

  kemampuan  motorik  terapi okupasi 

 



halus.       Mozaik.   

 Menjelaskan   tujuan     
  terapi okupasi Mozaik     

  yaitu     untuk     

  meningkatkan        

  kemampuan  motorik     

  halus.          



 

30 menit Fase Kerja    berperan  aktif dalam 

   prosedur pembuatan melaksanakan  

 terapi  okupasi  mozaik kegiatan terapi 
 yaitu  okupasi mozaik.  

Dengan tema gambar 

buah apel ditempel  
kepingan telur yang 

sudah dipotong rapi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

langkah-Langkah 

 1. Siapkan kepingan telur,      

  lalu  potong kepingan      

  telur dengan rapi.       

 2. Siapkan gambar buah      

  yang sudah disiapkan      

 3. Permukaan  gambar      

  diberi lem  lalu      

  tempelkan potongan      

  kepingan telur.        

10 menit Fase Terminasi     berperan aktif dalam 

  membersihkan alat  menjawab    

  menanyakan  perasaan 



pertannyaan   

  anak setelah di lakukan menyetujui kontrak 

  kegiatan terapi    waktu yang di 

  menannyakan  kepada 


tentukan    

  siswa-siswi  tentang penutup  menjawab 

  materi yang  telah  di  salam    

  sampaikan         

  kontrak waktu utuk      

  pertemuan selanjutnya      

  mengucapkan         

  terimakasih   atas      

  partisipasinya  penutup      

  mengucapkan salam.      

Hari Keenam Pelaksanaan Terapi Okupasi Mozaik    

Waktu Kegiatan     Indikator Kegiatan  
          

5 menit Persiapan Alat         

  Sketsa gambar atau      

  pola mozaik         

  Kepingan Telur.       



 

  Lem      

5 menit Persiapan Klien     
      

10 menit Fase Orientasi    Menjawab salam. 

  Salam terapeutik  Anak memahami 

  Menjelaskan Pengertian  pengertian terapi 

  terapi  okupasi Mozaik  okupasi Mozaik. 

  yaitu suatu terapi yang  Anak memahami 

  diberikan untuk melatih  tujuan   dilakukannya 

  kemampuan  motorik  terapi okupasi 

 



halus.    Mozaik.  

 Menjelaskan  tujuan    

  terapi  okupasi Mozaik    

  yaitu  untuk    

  meningkatkan     

  kemampuan  motorik    

  halus.      

30 menit Fase Kerja    berperan  aktif  dalam 

  prosedur pembuatan  melaksanakan 

  terapi  okupasi mozaik  kegiatan terapi 
  yaitu    okupasi mozaik.  

Dengan tema gambar 

buah jeruk ditempel 

kepingan telur yang 

sudah dipotong rapi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

langkah-Langkah 

 1. Siapkan kepingan telur,   

  lalu potong kepingan   

  telur dengan rapi.    

 2. Siapkan  gambar buah   

  yang sudah disiapkan   

 3. Permukaan gambar   

  diberi lem lalu   

  tempelkan potongan   

  kepingan telur.    

10 menit Fase Terminasi   berperan  aktif dalam 

  membersihkan alat menjawab  

  menanyakan perasaan pertannyaan  

  anak setelah di lakukan    menyetujui kontrak  



 

  kegiatan terapi   waktu yang di 

  menannyakan kepada 



tentukan   

  siswa-siswi tentang penutup menjawab 

  materi yang telah  di  salam   

  sampaikan      

  kontrak waktu   utuk     

  pertemuan selanjutnya     

  mengucapkan      

  terimakasih atas     

  partisipasinya penutup     

  mengucapkan salam.     

Tahap VI        

Post-Test Pengukuran Dengan Mengisi Lembar Observasi   
         



 

Tahapan dan Bahan Pelaksanaan Terapi Okupasi Mozaik  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tahap 1 : Siapkan kepingan telur, lalu potong kepingan telur dengan rapi. 
 

Tahap 2 : Siapkan gambar yang sudah disediakan. 
 

Tahap 3 : Permukaan gambar diberi lem lalu tempelkan potongan kepingan telur. 
 



 

Lampiran 5 : Lembar Permohonan Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada 

 

Yth. Saudara 

 

Di Tempat 

 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi dari program 

 

studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhamadiyah 

 

Surabaya, maka saya : 

 

Nama  : Adi Prasetyo 

 

Nim : 20151660041 

 

Akan melakukan penelitian dengan judul “pengaruh terapi okupasi mozaik 

terhadap kemampuan motorik halus anak down syndrome” tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh terapi okupasi mozaik terhadap 

kemampuan motorik halus anak down syndrome. SDLB-C1 Kumara I jl. Medokan 

Semampir Indah, Surabaya. Dari tujuan dan kepentingan tersebut saya mohon 

kesediaan saudara/i yang mengalami gangguan motorik halus pada anak down 

syndrome untuk berkenaan menjadi responden dalam penelitian ini dengan cara 

mengisi lembar observasi yang sudah saya siapkan identitas dan informasi yang 

berkaitan dengan saudara akan dirahasiakan oleh peneliti. Atas dukungan serta 

partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 

 
Surabaya, 12 juni 2019 

 

Hormat Saya 
 
 
 

 

Adi prastyo 



 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
 
 
 
 

Kepada 

 

Yth. Saudara 

 

Di Tempat 

 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi dari program 

 

studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhamadiyah 

 

Surabaya, maka saya : 

 

Nama  : Adi Prasetyo 

 

Nim : 20151660041 

 

Akan melakukan penelitian dengan judul “pengaruh terapi okupasi mozaik 

terhadap kemampuan motorik halus anak down syndrome” tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh terapi okupasi mozaik terhadap 

kemampuan motorik halus anak down syndrome. Di SLB B-C OPTIMAL jln. 

Wardoyo 12, Surabaya. Dari tujuan dan kepentingan tersebut saya mohon 

kesediaan saudara/i yang mengalami gangguan motorik halus pada anak down 

syndrome untuk berkenaan menjadi responden dalam penelitian ini dengan cara 

mengisi lembar observasi yang sudah saya siapkan identitas dan informasi yang 

berkaitan dengan saudara akan dirahasiakan oleh peneliti. Atas dukungan serta 

partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 

 
Surabaya, 12 juni 2019 

 

Hormat Saya 
 
 
 

 

Adi prastyo 



 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
 
 
 
 

Kepada 

 

Yth. Saudara 

 

Di Tempat 

 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi dari program 

 

studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhamadiyah 

 

Surabaya, maka saya : 

 

Nama  : Adi Prasetyo 

 

Nim : 20151660041 

 

Akan melakukan penelitian dengan judul “pengaruh terapi okupasi mozaik 

terhadap kemampuan motorik halus anak down syndrome” tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh terapi okupasi mozaik terhadap 

kemampuan motorik halus anak down syndrome. SLB BANGUN BANGSA Oro-

Oro Pacar Keling Surabaya Dari tujuan dan kepentingan tersebut saya mohon 

kesediaan saudara/i yang mengalami gangguan motorik halus pada anak down 

syndrome untuk berkenaan menjadi responden dalam penelitian ini dengan cara 

mengisi lembar observasi yang sudah saya siapkan identitas dan informasi yang 

berkaitan dengan saudara akan dirahasiakan oleh peneliti. Atas dukungan serta 

partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 

 
Surabaya, 12 juni 2019 

 

Hormat Saya 
 
 
 

 

Adi prastyo 



Lampiran 6 : Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 
 
 
 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan kesediaan untuk turut 

berpartisipasi sebagai responden penelitian yang dilaksanakan oleh Adi Prasetyo 

NIM 20151660041 Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhamadiyah Surabaya dengan judul “Pengaruh Terapi Okupasi 

Mozaik Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Down Syndrome”. 

 
Tanda tangan saya dibawah ini menunjukan bahwa saya telah bersedia 

diberi informasi yang sejelas-jelasnya dan saya memutuskan untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini. 

 
 
 
 

 

Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Adi Prasetyo)

 

 

Surabaya,                  2019 

 

Orang Tua Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

(…………………….)



 

Lampiran 7 : Lenbar Observasi 

 

Lembar observasi kemampuan motorik halus okupasi mozaik menurut 

yuemi (2012) 

 
Nama responden :         

Kelas : 1 s/d 3 SD       

Jenis kelamin :         

petunjuk : berilah tanda ( 


) pada pilihan yang benar   
        

No Tingkat keaktifan  Indikator  Observasi ke…Tanggal… 
           

       Tidak  Dengan Mandiri 
       mampu  bantuan  

       melakukan    
          

1. Kemampuan  1. kemampuan      

 memotong    memegang kepingan      

     telur      

    2. kemampuan      

     memotong      

    3. kemampuan      

     memotong sesuai      

     bentuk yang      

     diinginkan      

2. Kemampuan  1. kemampuan cara      

 menempel    memegang kepingan      

     telur      

    2. kemampuan cara      

     memberi lem      

    3. kemampuan      

     menempel bagian      

     benda tertentu      

   JUMLAH      

       

Catatan  :  pada kolom  observasi  diberikan  1 jika  jawaban tidak  mampu  
 

melakukan, 2 jika jawaban dengan bantuan, 3 jika jawaban mandiri. 



 
 
 
 

Lembar  observasi  kemampuan  motorik  halus  okupasi  mozaik  menurut  yuemi 

 

(2012). 

 

Nama responden : 

 

Kelas : 4 s/d 6 SD       

Jenis kelamin :         

petunjuk : berilah tanda ( 


) pada pilihan yang benar   
        

No Tingkat keaktifan  Indikator  Observasi ke…Tanggal… 
           

       Tidak  Dengan Mandiri 
       mampu  bantuan  

       melakukan    
          

1. Kemampuan  1. kemampuan      

 memotong    memegang gunting      

    2. kemampuan      

     memotong      

    3. kemampuan      

     memotong sesuai pola      

     yang sudah ditentukan      

2. Kemampuan  1. kemampuan cara      

 menempel    memegang      

    2. kemampuan cara      

     memberi lem      

    3. kemampuan      

     menempel sesuai pola      

     yang sudah ditentukan      

   JUMLAH      

       

Catatan  :  pada kolom  observasi  diberikan  1 jika  jawaban tidak  mampu 

 

melakukan, 2 jika jawaban dengan bantuan, 3 jika jawaban mandiri. 



 

              Skor Pre Test   

      Pengaruh Terapi okupasi mozaik terhadap kemampuan motorik halus anak down 

   Jenis usia           syndrome   

No Kode Usia 
              

 

Observasi motorik halus 
      

Kelamin mental        
          

     Memotong Menempel  Jumlah Indikator koding 
      

Indikator 
 

Indikator 
    

             

     1  2  3 1 2  3 Skor  %   

1 An.N 0 1 4 1  2  1 2 1  1 8  44% Dengan bantuan 2 

2 An.M 0 0 4 1  2  1 2 2  1 9  50% Dengan bantuan 2 

3 An.R 0 1 4 2  2  1 1 2  1 9  50% Dengan bantuan 2 

4 An.R 0 1 4 2  2  1 2 1  2 10  56% Dengan bantuan 2 

5 An.A 3 0 7 2  2  1 1 2  1 9  50% Dengan bantuan 2 

6 An.A 1 0 5 2  1  1 2 2  1 9  50% Dengan bantuan 2 

7 An.M 3 0 7 2  1  2 2 2  1 10  56% Dengan bantuan 2 

8 An.T 1 0 5 2  2  1 2 2  1 10  56% Dengan bantuan 2 

9 An.A 1 0 5 2  2  2 2 2  1 11  60% Dengan bantuan 2 

10 An.R 2 0 6 2  1  2 2 2  1 10  56% Dengan bantuan 2 

11 An.F 1 1 5 2  2  1 2 2  1 10  56% Dengan bantuan 2 

12 An.O 4 1 8 2  2  1 2 2  2 11  60% Dengan bantuan 2 

13 An.Z 3 0 7 1  1  1 2 2  1 8  44% Dengan bantuan 2 

14 An.I 2 1 6 2  1  2 2 2  1 10  56% Dengan bantuan 2 

15 An.H 4 0 8 2  2  1 2 1  1 9  50% Dengan bantuan 2  
Keterangan :      

Kode usia : Kode jenid kelsmin : Indikator  

6 tahun = 0 laki-laki = 0 tidak mampu melakukan = 1 

7 tahun = 1 perwmpuan = 1 dengan bantuan = 2 

8 tahun = 2   mandiri = 3 

9 tahun = 3     

10 tahun = 4     



 

 

            Skor Post Test    

     Pengaruh Terapi okupasi mozaik terhadap kemampuan motorik halus  
   

Jenis usia 
       anak down syndrome    

No Kode Usia   
Observasi motorik halus 

      

Kelamin mental 
        

    

Memotong 
  

Menempel 
 

Jumlah Indikator 
 

          

      Indikator   Indikator       

     1  2  3 1  2  3 Skor  % Indikator Koding 

1 An.N 0 1 4 3  2  2 3  2  2 14  78% Mandiri 3 

2 An.M 0 0 4 2  3  2 3  3  2 15  83% Mandiri 3 

3 An.R 0 1 4 3  2  2 3  3  3 16  89% Mandiri 3 

4 An.R 0 1 4 2  3  2 2  2  3 14  78% Mandiri 3 

5 An.A 3 0 7 3  3  3 3  2  3 17  94% Mandiri 3 

6 An.A 1 0 5 3  3  2 3  3  3 17  94% Mandiri 3 

7 An.M 3 0 7 3  3  2 3  2  3 16  89% Mandiri 3 

8 An.T 1 0 5 3  3  2 3  3  2 16  89% Mandiri 3 

9 An.A 1 0 5 2  3  2 3  3  2 15  83% Mandiri 3 

10 An.R 2 0 6 2  3  2 3  3  3 16  89% Mandiri 3 

11 An.F 1 1 5 3  3  2 3  2  2 15  83% Mandiri 3 

12 An.O 4 1 8 3  2  2 3  3  2 15  83% Mandiri 3 

13 An.Z 3 0 7 3  2  2 2  2  2 13  72% Mandiri 3 

14 An.I 2 1 6 3  3  2 3  2  2 15  83% Mandiri 3 

15 An.H 4 0 8 3  2  2 3  2  2 14  78% Mandiri 3 

Keterangan :     

Kode usia : Kode jenid kelsmin : Indikator =  

6 tahun = 0 laki-laki = 0 tidak mampu melakukan = 1 

7 tahun = 1 perwmpuan = 1 dengan bantuan = 2 

8 tahun = 2   mandiri = 3 

9 tahun = 3     

10 tahun = 4     



Lampiran 9 : Lembar Hasil Penelitin SPSS 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Ranks 
 

  N  Mean Rank Sum of Ranks 
      

post - pre Negative Ranks  0
a 

.00 .00 
      

 Positive Ranks  15
b 

8.00 120.00 
      

 Ties  0
c   

      

 Total  15   
      

 
 
 
a. post < pre 

 

b. post > pre 

 

c. post = pre 
 
 
 

 

Test Statistics
a 

 
  post - pre 
   

 Z -3.873
b 

   

 Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
   

 

 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 
b. Based on negative ranks. 

 
 
 

 

Statistics 
 

   usia jenis kelamin 
     

 N Valid 15 15 
     

  Missing 0 0 
     

 Mean  1.6667 .4000 
     

 Median  1.0000 .0000 
     



 Mode .00
a 

.00 
    

 Sum 25.00 6.00 
    

 

 

a. Multiple modes exist. The smallest value is 
 
shown 

 
 

 

Frequency Table 
 
 
 

 

Usia 
 

     Cumulative 

  Frequency Percent Valid Percent Percent 
      

Valid 6 tahun 4 26.7 26.7 26.7 
      

 7 tahun 4 26.7 26.7 53.3 
      

 8 tahun 2 13.3 13.3 66.7 
      

 9 tahun 3 20.0 20.0 86.7 
      

 10 tahun 2 13.3 13.3 100.0 
      

 Total 15 100.0 100.0  
      

 
 
 
 
 

 

jenis kelamin 
 

     Cumulative 

  Frequency Percent Valid Percent Percent 
      

Valid laki-laki 9 60.0 60.0 60.0 
      

 perempuan 6 40.0 40.0 100.0 
      

 Total 15 100.0 100.0  
      

 
 

 

Statistics  

 
pre post 

 

N Valid 15 15 
    



  Missing 0 0 
     

 Mean 2.0000 3.0000 
    

 Median 2.0000 3.0000 
    

 Mode 2.00 3.00 
    

 Sum 30.00 45.00 
     

 

 

Frequency Table 
 
 
 

 

Pre 
 

      Cumulative 

   Frequency Percent Valid Percent Percent 
       

 Valid dengan bantuan 15 100.0 100.0 100.0 
       

 
 

 

Post 
 

      Cumulative 

   Frequency Percent Valid Percent Percent 
       

 Valid mandiri 15 100.0 100.0 100.0 
       



Lampiran 10 : Lampiran Dokumentasi 

 

FOTO DOKUMENTASI  
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Gambar terapi  Gambar terapi 
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 Gambar terapi      Gambar terapi 
           

           
           

           

           
           

           

           

           
 
 
 
 

 

Gambar terapi 

 
 


